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Berita utama dari New York

Beritanya nih ada satu orang turis dari Indonesia dateng vacation ke New York. Waktu dia lagi JJS (Jalan-Jalan Siang), dia notice kalo dia ada di depan Empire State building. Dia nengok ke atas and liat kalo building itu tinggi buanget. Nggak salah emang kalo dibilang Empire State itu salah satu gedong yang paling tinggi di dunia. Sewaktu si Doi lagi mengagumi kemegahan building itu, Do'i di samperin satu Bule and si Bule ngajak ngobrol ke si Do'i. Si Bule ngomong ke si Doi, "Elo tau nggak karena saking tingginya building ini, gravity force di atas sono tuh ampir nggak ada." Si Doi nengok ke si Bule and said, "That's impossible, nonsense, tipuan. "Maklum si Do'i dulu bekas anak A1 (Jurusan Fisika) makanya Do'i nggak percaya ama si Bule. Si Bule ngomong lagi, "Swear, gua nggak boong kok... Kalo elo nggak percaya coba aja deh elo naek ke lantai paling atas and loncat ke luar. Elo nggak bakalan jatuh, tapi melayang-layang kaya burung." Si Do'i keki banget dianjurin loncat dari lantai paling atas Empire State building. Do'i bales ngomong ke si Bule, "Kalo emangnya bener, kenapa nggak elo aja yang loncat dari atas sono, gua liatin dari bawah." Si Bule bilang, "Oke deh, gua buktiin kalo gua nggak boong sama elo. Sekarang gua ke lantai paling atas and loncat ke luar. Elo liat pake keker-an elo kalo gua bakalan melayang-layang di udara kaya burung." Si Bule masuk ke dalem Empire State building. Sekitar 5 menit, si Do'i liat lewat keker-an kalo ada orang buka jendela dari lantai yang paling atas and then liat si Bule melambaikan tangannya ke si Do'i. "Gile juga nih Bule. Jangan-jangan nih Bule lagi dalam perawatan mental." kata si Do'i dalem ati. Abis melambaikan tangannya si Bule mulai manjat ke jendela and HOOPLA, loncat ke luar. Si Do'i langsung menahan napas nya saking dag-dig-dug-nya. Tapi si Do'i langsung cengok begitu liat si Bule nggak jatuh ke tanah tapi melayang-layang kaya burung. "Aji gile tuh Bule, kok bisa ya dia melayang-layang kaya burung??" bisik atinya si Do'i. Setelah sekitar 1 menit melayang-layang di udara, si Bule masuk lagi ke building lewat the same window and turun ke bawah. Si Bule ngomong," Gimana sekarang, elo percaya nggak sama omongan gua?!" Si Do'i masih amused sama apa yang baru di liat. Begitu otaknya sadar, si Do'i bilang begini ke si Bule, "Pasti elo pake tricks di atas sono, supaya elo nggak jatuh ke tanah!! Pasti, pasti, gue yakin banget.... Coba elo loncat sekali lagi, and gua ikut liatin elo dari atas sono jadi gua yakin kalo nggak ada trick." Si Bule dengan senyuman setuju sama usul si Do'i. Setelah mereka udah berada di lantai paling atas, si Bule suruh si Do'i supaya perhatiin jelas-jelas kalo dia nggak pake trick buat melayang di udara. SiBule lompat lagi ke luar and melayang-layang kaya burung. Si Do'i cengok lagi. "Lho kok bisa ya nih orang nggak jatuh ke tanah?" Abis melayang-layang sebentar, si Bule masuk lagi lewat jendela and ngomong, "Gimana, percaya nggak sama omongan gua?" Si Do'i cuma manggut-manggut kaya orang bego. Terus dia bilang ke si Bule, "Eh, Bule elo tolong fotoin gua ya waktu gua lagi melayang-layang di udara. Gua mau buat souvenir nih. Khan keren lho, melayang- layang kaya burung." Si Bule cuma senyum-senyum aja waktu di kasih kamera sama si Do'i. Si Do'i terus manjat ke pinggiran jendela and liat ke bawah, "Wuiihh, tinggi banget, kalo jatuh gimana ya? Ahh, tapi si Bule aja nggak jatuh, gua  juga pasti nggak jatuh. Khan gravity di atas sini kecil banget."  Terus si Do'i lompat ke luar and ZIIINNGGGG..........GEDEBUK!!!!! Begitu si Do'i lompat ke luar, langsung aja dia free falling dan mati seketika. Nggak lama dateng deh tuh police-police and ambulance-ambulance ke EmpireState building. Waktu Chief polisinya ngatur-ngatur massa yang berkerumun, si Chiefnya tampa disengaja ngeliat si Bule baru keluar dari Empire State building. Langsung aja di samperin ama si Chief. Si Bule cuma senyum-senyum aja ke si Chief. Terus si Chief bilang begini ke si Bule, "Superman, Superman, kok elo isengnya nggak ilang-ilang sih???"

***

Pak Haji Dan Pak Pendeta

Suatu hari, ada seorang pendeta yang mau pergi khotbah. Dia sudah siap-siap rapi, pake jas, pake parfum, sepatu yang mengkilat,dsb, Tetapi apa mau dikata, ketika dia baru mau keluar ke depan rumahnya, ternyata banjir sudah sampai

sebatas lutut. Saat itu dia merasa sedih dan kecewa sekali, dan dia berkata seperti ini, "Ya Tuhanku, Mengapa engkau memberikan cobaan yang berat ini ?

Mengapa engkau membiarkan hal ini terjadi, ketika hambamu ingin melayani ?

Tunjukanlah kuasaMU, Tunjukan keajaibanMU, hamba yakin, Engkau sanggup dan hamba yakin Engkau mau mengabulkan permohonan hambaMU ini."

Ternyata setelah selesai berdoa, tau-tau kaclak-kucluk, datang pak haji yang lagi angkat kain sarungnya, menyelusuri banjir itu. T'rus pak hajinya melihat pak pendeta yang sudah rapi itu, berteriak dari jauh menawarkan bantuan,

"Pak pendeta, bapak mau keluar ? mari saya gendong sampai depan."

Begitu mendengar itu, pak pendeta itu langsung senang dan dia berkata, (tanpa didengar pak hajinya) "HALELUYA, ENGKAU AJAAAAAIIBBB, Engkau tidak membiarkan hambaMu mengalami hambatan dalam melayani. TERPUJILAH TUHAN."

Setelah itu pak pendeta bilang ke pak hajinya mau digendong. Ketika sudah digendong, Pak pendeta yang merasa ditolong Tuhan ini menjadi sombong, dan merasa dia memang dipakai Tuhan, sampai pak haji aja mau gendong dia. Dengan kesombongannya, dia ngomong begini sama pak haji :

"Pak Haji !"

"Ya ?"

"Pernah denger enggak ... Pendeta naik haji !" (Dengan muka cengengesan)

"Ah, mana ada pak, pendeta naik haji"

"Nih, buktinya saya sekarang lagi naik haji, ha ha ha ..." (Ketawa sampai puas banget)

Mendengar seperti itu, pak haji berkata dalam hatinya, "Kurang ajar nih pendeta, gue udah gendong, bukannya terima kasih, malah gue diledek." Trus pak hajinya ngomong begini ke pak pendeta :

"Pak pendeta !"

"Oy..."    (Dengan muka yang seneng banget, abis ngeledekin pak haji)

"Pernah dengar nggak haji baptis pendeta"

"Pak haji ini, mana ada sih haji baptis pendeta !" (dengan muka meremehkan, karena dipikir nih haji bego banget)

"Nih buktinya sekarang saya mau baptis pak pendeta."

Saat itu juga pak pendeta dilepas dari gendongannya ... dan byuuuuurrrr !

***

Bill Gates

Bill Gates meninggal dalam sebuah kecelakaan mobil. Dia mendapati dirinya sedang berada di "sana" didampingi oleh tuhannya.

"OK, Bill, aku   sungguh-sungguh bingung terhadap kasus kamu ini. Aku jadi tidak yakin,akan mengirim kamu ke neraka atau ke surga. Selama ini, kamu sangat membantu masyarakat dengan memperkenalkan PC di hampir semua rumah, di seluruh dunia, tetapi kemudian kamu menciptakan juga Windows 95. Aku akan melakukan sesuatu yang selama ini belum pernah aku lakukan kepada siapa pun. Kupersilakan engkau memilih, hendak ke surga, atau ke neraka. Terserah kamu !". Kemudian Bill menjawab, "Baik Tuhan, terima kasih. Tetapi, apakah beda antara surga dan neraka ?". Tuhan berkata lagi, "Kalau begitu, aku ajak kamu untuk melihat-lihat sebentar, supaya kamu bisa menentukan sendiri pilihan terbaik untuk dirimu.". "Baiklah, tetapi akan kemana dulu kita ?". Lantas, Tuhan menjawab, "Terserah kamu Bill...". Akhirnya Bill berkata, "OK, kalau  begitu kita coba lihat neraka dulu." Akhirnya Bill diantar melihat-lihat neraka. Sebuah tempat yang sungguh menarik, udaranya bersih, dengan pantai yang airnya sungguh-sungguh menarik, dan ternyata disana terdapat banyak sekali wanita-wanita cantik yang bermain-main, tertawa, dan bersenda-gurau. Matahari pun tak kalah indahnya, bersinar dan membuat suhu menjadi sangat pas. Bill berkata, "Wow, bagus sekali !". "Tuhan, kalau betul ini neraka, saya sungguh-sungguh ingin melihat surga.", katanya lagi kepada tuhan. "Baiklah", jawab Tuhan, dan kemudian mereka berangkat ke surga. Ternyata, surga adalah tempat yang teduh, dengan beberapa malaikat sedang bermain harpa dan bernyanyi-nyanyi riang. Memang menarik, tetapi tidak sebegitu menarik dibanding pemandangan di neraka. Bill kemudian berfikir, dan mengeluarkan keputusan, "Hmm, sepertinya saya lebih memilih neraka !", katanya kepada tuhan. "OK", jawab Tuhan, "sesuai dengan kehendakmu." Akhirnya Bill Gates pergi ke neraka...

Dua minggu kemudian, tuhan memutuskan untuk melakukan pemeriksaan terhadap kondisi Bill Gates, apa saja yang sudah terjadi dan dilakukan di neraka. Pada saat itu, tuhan menemukan bahwa Bill sedang ditindih dengan tembok, berteriak-teriak kesakitan, dengan minuman air mendidih di mulutnya. Dia terbakar dan sedang disiksa habis-habisan. "Bagaimana keadaan kamu Bill ?", tanya tuhan kepadanya. Bill menjawab, dengan suara yang sudah sangat payah, "Ini sungguh mengherankan, sama sekali lain dengan yang saya bayangkan. Saya tak percaya dengan semua ini. Lantas, apa yang terjadi dengan tempat indah menarik yang ada pantai dan wanita-wanita cantiknya itu ?"

Tuhan menjawab, "Itu adalah screen saver"...

***

Menanti Kelahiran

Suatu hari di RS Bersalin Hermina, empat orang calon bapak menunggu dengan tegang. Harap2 cemas gitu lah. Pak dokter keluar, langsung dikerubutin. Padahal Pak dokter hanya mau beli tensoplas karena tangannya ketusuk jarum.

Jam 10 malem, perawat dan dokter keluar sambil ngelap keringet, capek. Maklum atuh ngurus ibu2 melahirkan empat orang pada waktu yang bersamaan.   Langsung aja dikerubutin sama suami2 yang lagi tegang.

Suami I : Gimana Dok, istri dan anak saya sudah ok ?

Dokter : Mmmm. anda suami dari istri yang mana ya... ?

Suami I : Ee .. Dokter, istri saya cuman satu di kamar no.1

Dokter : Istri & anak anda selamat dan dalam keadaan baik. Selamat ya. Pak, Bapak dapat anak kembar, laki dua2nya.

Suami I : Lho kok bisa kebetulan begitu dok, saya kan kerja di PT. Kembar Jaya.?

Suami II : Kalo Istri & anak saya yang di kamar No.2 gimana, Dok ?

Dokter : Selamat buat anda, anak anda kembar tiga !

Suami II : Wah. wah.. kayaknya kebetulan juga, Dok. Saya kan kerja di Tiga Roda.

Suami III : Lalu kalo saya gimana dong ?

Dokter : Kalo anda mungkin salah, karena anak anda kembar tujuh. !

Suami III : Ya.dokter.itu kan betul juga, karena saya kerja di Pabrik 7- Up.

Tiba-tiba gedebuk, Cabak ( calon bapak ) IV jatuh pingsan.   Dokter, perawat dan bapak2 yang lain jadi sibuk bantuin gotong si Cabak IV, ditidurin di kursi panjang.

Setelah siuman, dokter nanya : Pak, kenapa pak ?

Suami IV : ( setengah sadar ) Dokter,.saya kerja di Auto 2000 ( lalu pingsan lagi )

***

Wah Hebat...

Ada anak & bapak, mereka inih sangat kompak dalam hal goblok. Nah pada suatu hari sianak ketemu jodonya, nih cewe udah cantik sexynya minta ampun, dan sicewe suka ama itu cowo karena dokutnya. Trus mereka menikah, wah sicewe terkagum dengan megahnya itu pesta.

Setelah jam 11.30 malam pestapun usai trus sang cowo dan tu cewe udah mao nge-we, karna sicewe sangat cuantik, sicowo langsung tancap gas dan tentunya sicewe tidak mau  kalah dia juga tancap gas juga.

Setelah lima jam begituan sicowo keluar dari kamar lalu ke ruang tamu, ternyata bapaknya sedang nunggu.

"Bagaimana istrimu, tokcer ?" kata sang babe, "Wah....!  hebat deh" balas sang anak.

"Eh, bapak ke atas ya.... pengen ngasih selamat ke istrimu" tanya bapaknya.

"Boleh ... boleh" jawab sang anak bangga.

Ketika sang Bapak sicowo sampe ke atas trus langsung buka pintu kamar, sicewe sedang ngerokok kaget, soalnya die masih bugil, lalu dia langsung tanpa pikir 2x dia halangi itu memek sama kedua tangannya.

Udah begitu nih bapak turun sambil terheran - heran, "ada apa, ..... pak ?" tanya sianak,  "wah istrimu itu memang hebat masak dia bisa ngeroko dari memeknya". 

***

Ingin Semobil

Akbar Tanjung menelepon Megawati, Ketua Umum PDI. Megawati yang menerima telepon itu tentu saja merasa heran, tetapi diterima juga telepon itu.

Akbar: "Hallo, dengan Ibu Mega?"

Mega: "Ya, benar. Ada apa, Pak Akbar? Kok tumben?"

Akbar: "Begini, Bu Mega. Nanti kalau Ibu Mega kampanye lagi, saya mau ikut dengan Ibu Mega semobil. Boleh?"

Mega: "Lho, Pak Akbar jangan main-main dong!?"

Akbar: "Serius kok.  Saya ingin satu mobil dengan Ibu Mega nanti, boleh?"

Mega: "Boleh sih boleh. Tetapi kenapa Pak Akbar ingin satu mobil dengan saya?"

Akbar: "Saya ingin sekali merasakan bagaimana dielu-elukan rakyat!"

Serigala & Domba

Akbar Tanjung menemui Megawati, Ketua Umum PDI Perjuangan. Dia menawarkan agar Golkar dan PDI Perjuangan berkoalisi. Tentu saja Megawati terkejut.

Megawati: "Golkar dan PDI Perjuangan bersatu? Mana mungkin, Pak. Ini 'kan seperti serigala bersatu dengan domba?"

Akbar: "Mengapa tidak mungkin? Mari saya perlihatkan sesuatu kepada Anda!"

Akbar membawa Megawati ke sebuah kebun binatang. Di sebuah kandang, Akbar menunjukkan seekor serigala dan seekor domba bisa hidup bersama-sama.

"Lihatlah, Bu Mega. Bisa 'kan serigala dan domba hidup berdampingan dalam satu kandang. Masa, manusia tidak bisa?"

Megawati yang melihat hal tersebut terkagum-kagum dan heran. Dia bertanya kepada Akbar, "Bagaimana bisa serigala dan domba ini hidup satu kandang?"

"Oh, itu gampang. Soal taktik saja," Jawab Akbar. "Kami tempatkan seorang petugas di dekat sini, setiap waktu dia siap mengganti domba ini dengan domba yang baru!"

***

Golkar Reformis

Seorang pengusaha menemui Akbar Tanjung, Ketua Umum Golkar. Dia ingin memberi hadiah kepada Golkar sebuah mobil untuk kampanye Golkar.

Akbar sebenarnya ingin menerima, tetapi dia teringat jargon-jargon yang sudah sering dia lontarkan sendiri, bahwa Partai Golkar adalah Golkar Baru, Golkar yang reformis, sehingga tidak etis menerima hadiah-hadiah seperti itu. Apalagi isu money politics sekarang lagi ngetrend.

Akbar: "Maaf, Pak. Golkar adalah Golkar Baru yang reformis, kami tidak biasa lagi menerima sumbangan-sumbangan seperti ini."

Pengusaha: "Saya rela memberi cuma-cuma mobil ini, Pak!"

Akbar: "Terima kasih, tetapi Golkar yang reformis tidak sudi menerima hadiah-hadiah lagi!"

Pengusaha: "Kalau begitu saya jual dengan harga seratus ribu rupiah!"

Akbar: "Kalau begitu Golkar beli 100 unit!"

***

TEMPURUNG BUAT MAMA

Seorang pemuda yang sangat mengasihi ibunya, akhirnya tak  berdaya terhadap kemauan isterinya setelah menikah.

Si Ibu segera diboyong ke rumah yang baru ditempatkan pada paviliun yg nyaman. Lama-kelamaan ibu sakit-sakitan, batuk dan  penyakit tua lain mulai menggerogoti tubuhnya.

Ani [Istri] dan Ayu [anaknya]  juga takut ketularan.  Maka dibuatnyalah gubuk di belakang rumah. Pelayanan yang diberikan mula-mula baik, namun... kemudian turun sedikit demi sedikit sampai  sebuah batok [tempurung kelapa] diberikan sebagai tempat makan ibunya. Sang suami seperti acuh dan begitu sibuk dengan pekerjaan sampai lupa mengontrol keadaan si Ibu yang dulu dicintai.

Suatu hari Ayu berjalan-jalan bersama ortunya di sebuah taman, dilihatnyalah sebuah tempurung kelapa dekat selokan bersebelahan dengan tempat sampah yang bau. Ayu secara spontan mau mengambil tempurung itu. Tetapi Ani, ibunya,melarang. Ayu terus merengek minta benda itu, tapi dicegah oleh kedua ortunya.

Di tengah kebingungannya, ibunya  bertanya :"Ayu, buat apa tempurung  kotor itu??"

"Aku mau simpan buat mama !!", jawab Ayu dengan nada merengek.

"Haa... Apa..??!!", sahut kedua orang tuanya keheranan.

Dengan nada merengek, Ayu menjawab:"Ya buat mama nanti kalo sudah tua seperti nenek !"

Si mama bengong..... bagai disambar petir layaknya.

Renungan :
Apa yang kita perbuat kepada orang tua kita, itu akan ditiru oleh anak kita. Waspadalah...

Tidak ada satu alasan pun yang tepat bagi kita untuk tidak menghormati orang tua kita, siapapun dan bagaimanapun orang tua kita itu. Kecuali, bila kita ingin malapetaka menimpa kita dan keluarga  kita seumur hidup kita.

Keluaran 20:12 : " Hormatilah ayahmu dan ibumu, supaya lanjut umurmu di tanah yang diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu."

***

MALAM PERTAMA

Dalam menghadapi malam pertama perkawinannya Anto yang lugu itu minta nasihat ayahnya tentang apa yang harus dilakukannya.

"Begini," kata ayahnya, "ambillah barang yang sering kau mainkan di masa remajamu dulu, masukan barang tersebut ke tempat pipis istrimu." Dan begitulah, pada malam pertamanya, Anto yang lugu itu mengambil seluruh kelerengnya dan memasukannya ke dalam toilet.

***

MENCURI

Seorang pemuda diajukan ke depan pengadilan atas tuduhan mencuri sepeda milik seorang gadis remaja."Saya sama sekali tidak mencurinya, Pak Hakim," kata si pemuda membela diri.

"Dia yang memberikan sepeda itu kepada saya. Ketika itu pulang sekolah, dia meminta saya agar memboncengkannya dengan sepedanya. Saya dudukkan dia di stang.

Lalu dalam perjalanan, di suatu semak belukar, dia menyuruh saya berhenti. Dibukanya baju dan celananya. Lalu katanya, saya boleh mengambil miliknya yang paling berharga.

Pak Hakim, lalu saya berpikir, bajunya memang berharga, tapi itu baju wanita dan tak ada gunanya bagi saya.

Jeans-nya juga terlalu kecil bagi saya. Karena itu, yah, apa boleh buat terpaksa saya mengambil sepedanya."

***

PUNYAMU

Patrick masuk ke ruang praktek dokter dengan wajah babak belur dan sebuah raket tenis yang jebol terkalung di lehernya. "Jangan khawatir, saya akan segera menolong anda. Tapi terlebih dahulu, mengapa raket itu sampai melilit leher anda?" "Ceritanya begini, dokter," kataPatrick.

"Tadi sore, saya dan istri saya pergi bermain tenis. Lalu istri saya melakukan pukulan yang begitu keras sehingga

bolanya hilang dari pandangan kami. Kami sibuk mencari bola itu. Kemudian di pojok lapangan saya melihat seekor sapi betina sedang berbaring-baring. Saya dekati sapi itu, dan dengan perlahan-lahan ekornya saya angkat. Astaga! Ternyata bola tenis yang hilang itu memang ada di bawah pangkal ekornya.

Saya berteriak memanggil istri saya 'Sayang, kelihatannya ini seperti punyamu'. Dan dokter, setelah mengucapkan kata-kata itu saya tidak ingat apa-apa lagi."

***

SABAR

Setelah mengucapkan beberapa informasi mengenai penerbangan,seorang pilot lupa memutar tombol intercom ke posisi off, dan karena itu celotehnya yang berikut terdengan di seantero kabin : "Saya mau minum kopi dulu, setelah itu baru saya main dengan Bridget...."

Bridget si Pramugari yang sedang berada di bagian belakang kabin sangat terkejut dan berlari tergopoh-gopoh untuk menegur pilot agar mematikan intercom. Ketika dia tiba di pertengahan kabin, seorang laki2 tua mencolek

pinggulnya. "Apakah kau tidak bisa menunggu barang sebentar, Bridget?

Biarkan dulu pilot itu menghabiskan kopinya.

***

Siasat Krismon

Krisis ekonomi sedikitnya telah meracuni otak manusia. Banyak telah terjadi  tindak kejahatan seperti cerita pembongkaran kuburan berikut ini:

Ronny dan Denni adalah dua sahabat yang sangat akrab. Bahkan mereka mempunyai sifat yang sama jahatnya. Pada suatu hari terpikir oleh mereka bagaimana cara mendapatkan uang dengan mudah. Ide mereka adalah membongkar kuburan dengan alasan mereka ingin mengambil gigi emas dari jenazah yang telah dikubur. Maka pada malam Jum'at mereka menjalankan aksi mereka dengan pemikiran bahwa pada malam Jum'at, banyak orang yang takut melalui kompeks kuburan.

Akhirnya setelah melakukan sebuah pengamatan kecil, dipilihlah sebuah kuburan yang megah. Ronny dan Denni sama-sama melakukan penggalian sampai Jenazah ditemukan. Denni yang kebetulan agak penakut  memilih menunggu di atas, dan Ronny mencabut gigi emas dari Jenazah di dalam liang kubur.

Akhirnya yang mereka impikan dapat ditemukan, Sebuah gigi emas. Dengan menggunakan Tang, Ronny menarik gigi bagian atas dari mulut Jenazah tersebut. Setelah gigi atas bagian atas tercabut, tidak terjadi apa-apa.

Lalu Denni meminta kepada Ronny untuk melemparkan gigi emas itu ke atas (karena Denni takut untuk turun), dan Ronny melemparkannya.

Tiba-tiba pada saat gigi emas itu telah berada di atas, Jenazah yang telah membusuk itu tiba-tiba bangkit dari liang kuburnya. Melihat hal ini, Ronny dan Denni segera lari terbirit-birit.

Lalu Jenazah itu berkata, " Ingat, Gigi atas dibuang ke bawah!"
